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ABSTRACT 

 

This study analyzes the effect of the variables 

contained in the Theory of Planned Behavior, 

namely attitudes, subjective norms, perceived 

behavioral control on taxpayers' intentions. The 

sample in this study were taxpayers registered with 

MSMEs in Semarang Regency. The number of 

samples is 125 taxpayers. The sampling technique 

used was the solvin formula. The data analysis 

technique used is multiple linear regression analysis 

using SPSS version 26. The results of hypothesis 

testing indicate that attitudes have a direct effect on 

taxpayer intentions, while subjective norms and 

perceived behavioral control do not directly affect 

taxpayer intentions. 

  
Keywords: attitudes, subjective norms, perceived 

behavioral control, taxpayer intentions. 

 

 

1. Pendahuluan 

UMKM merupakan salah satu bagian terpenting dalam perekonomian kerakyatan yang terkena 

dampak besar adanya penyebaran pandemi covid 19. Diantaranya penurunan permintaan, pemasaran 

produk, akses bahan baku dan masih rendahnya SDM. Hal ini berdampak terhadap turunnya tingkat 

penjualan bahkan banyak UMKM yang gulung tikar. Ketika hal ini terjadi, maka secara langsung akan 

membuat UMKM akan menurunkan tingkat biaya yang menjadi beban perusahaan. Salah satunya adalah 

beban pajak. Hal ini mendorong pemerintah agar mengeluarkan kebijakan stimulus untuk mendongkrak 

UMKM untuk tetap going concern melalui penurunan nilai tarif pajak UMKM. Niat wajib pajak UMKM 

untuk membayar pajak tetap terjaga di suatu wilayah maupun suatu negara atas kebijakan tersebut. 

UMKM sangat berperan dalam perekonomian Indonesia, sebagai contoh UMKM sangat berperan penting 

pada saat terjadinya krisis moneter tahun 1998 dan dipandang sebagai suatu penyelamat dalam proses 

perekonomian Indonesia mendorong laju pertumbuhan ekonomi maupun penyerapan tenaga kerja 

(Maharani, 2015).  

Pada KPP Pratama Salatiga menggelar kegiatan program Business Development Service untuk 

UMKM yang bertujuan agar usaha yang dikelola wajib pajak dapat berkembang pesat khususnya melalui 

pemasaran online. Pada kegiatan tersebut, diberikan edukasi pajak mengenai turunnya tarif pajak UMKM 

terbaru dari 1 persen menjadi 0,5 persen sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 yang 

berlaku mulai 1 Juli 2018. Dengan turunnya tarif UMKM ini, diharapkan adanya niat wajib pajak dalam 

membayar pajak untuk negara (www.pajak.go.id).  

Menurut Ajzen (1991), Theory of Planned Behavior digunakan untuk memahami hubungan niat 

untuk melakukan perilaku. Niat perilaku seseorang dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma 
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subjektif dan dirasakan kontrol perilaku (Ajzen, 1991). Niat merupakan  suatu perbuatan dan kehendak 

untuk melakukan sesuatu. Niat berkaitan erat dengan motivasi yang ada dalam diri seseorang secara sadar 

maupun tidak sadar untuk melakukan tindakan dengan suatu tujuan tertentu (Oktaviani dan Nurhayati, 

2015). Munculnya sebuah niat untuk berperilaku ditentukan oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol 

perilaku yang dipersepsikan. Komponen tersebut berinteraksi menjadi indikator niat yang pada gilirannya 

menentukan apakah perilaku tertentu akan dilakukan atau tidak. Ajzen (2005), mengungkapkan bahwa 

semakin positif sikap terhadap perilaku, norma subyektif serta kontrol perilaku yang dipersepsikan dari 

seseorang maka semakin kuat niat orang tersebut untuk memunculkan perilaku tertentu. Dalam 

melakukan niat wajib pajak terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi diantaranya yaitu sikap, norma 

subjektif, serta kontrol perilaku yang dipersepsikan. 

 Sikap didefinisikan sebagai disposisi untuk merespon menguntungkan atau tidak menguntungkan 

benda, orang, institusi, atau suatu kejadian (Ajzen, 2005). Sikap positif akan mendorong niat wajib pajak 

untuk berperilaku patuh, sedangkan sikap negatif akan memicu ketidakniatan wajib pajak untuk 

berperilaku patuh (Marti, Wanjohi, dan Magutu, 2010). Pengukuran sikap terhadap suatu perilaku 

ditentukan oleh kepercayaan yang kuat tentang perilakunya yang disebut dengan behavioral beliefs. 

Pengukur sikap tersebut menggunakan kerangka valuation expectancy framework (Icek Ajzen, 1991). 

Kepercayaan perilaku dalam kerangka penilaian harapan ditentukan oleh evaluasi terhadap hasil yang 

dihubungkan dengan perilaku dan juga ditentukan oleh kekuatan dari asosiasi tersebut. Beliefs strength 

dikalikan dengan outcome evaluation dan menjumlahkan hasil perkalian ini maka akan diperoleh sikap. 

Norma subjektif adalah persepsi atau pandangan seseorang terhadap kepercayaan-kepercayaan 

orang lain yang akan mempengaruhi niat untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku yang sedang 

dipertimbangkan (Jogiyanto, 2007). Norma subyektif merupakan fungsi dari harapan yang dipersepsikan 

individu dimana satu atau lebih orang di sekitarnya (misalnya saudara dan teman sejawat) untuk 

menyetujui atau tidak menyetujui suatu perilaku tertentu dan memotivasi individu tersebut untuk 

mematuhi norma subjektif (Mustikasari, 2007). Norma subjektif dapat membentuk perilaku individu 

untuk setuju atau menolak pandangan yang dimiliki orang lain, apabila perilaku yang ditunjukkan oleh 

individu sesuai dengan pandangan yang dimiliki orang lain, maka perilaku tersebut akan terus menerus 

dilakukan dalam masyarakat. 

Kontrol perilaku persepsian didefinisikan sebagai kemudahan atau kesulitan persepsian untuk 

melakukan perilaku (Ajzen, 1991). Kontrol keperilakuan mengacu pada persepsi seseorang apakah 

sumbernya tersedia dan peluang yang diperlukan untuk mencapai perilaku tertentu (Ajzen, 1991). Kontrol 

keperilakuan terbentuk dari adanya perasaan sulit atau tidaknya orang tersebut dalam melakukan sebuah 

perilaku. Dalam melakukan niat wajib  pajak, seorang individu juga akan mempertimbangkan kontrol 

yang dimiliki dan yang ada dalam sistem perpajakan. Kontrol tersebut dapat berupa pengawasan, 

pemeriksaan, dan sanksi. 

Berdasarkan penjelasan teoritis, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan sikap, 

norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan terhadap niat wajib pajak. Hipotesa yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H1  : Sikap diduga berpengaruh positif signifikan terhadap niat wajib pajak 

H2  : Norma subjektif diduga berpengaruh positif signifikan terhadap niat wajib pajak 

H3  : Kontrol perilaku yang dipersepsikan diduga berpengaruh positif signifikan terhadap niat wajib pajak 

 

2. Metode Penelitian 

Objek Penelitian, Populasi, dan Penentuan Sampel 

Menurut Husein Umar (2002), objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang 

menjadi objek penelitian, serta dimana dan kapan penelitian dilakukan. Objek dalam penelitian ini adalah  

sikap, norma subjektif, serta kontrol perilaku yang dipersepsikan. Pada penelitian ini populasi yang 

diambil merupakan wajib pajak UMKM yang terdaftar di Diskumenperindag Kabupaten Semarang. 

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini menggunakan desain non probability sampling 

dengan kategori pengambilan sampel bertujuan purposive sampling. Kriteria sampel yang diambil dalam 

penelitian ini adalah: (1) Wajib pajak yang memiliki UMKM, (2) Wajib pajak yang memiliki NPWP, (3) 

UMKM yang terdaftar di Diskumenperindag Kabupaten Semarang. Dalam penelitian ini menetapkan 

jumlah sampel dengan menggunakan rumus slovin, yaitu: 
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Keterangan:  

n = Jumlah Sampel  

N  = Populasi  

e  = Batas toleransi kesalahan (10%) 

 

Jenis Data dan Teknik Pengambilan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan 

sebuah data yang langsung diperoleh dari sumber dan diberi oleh peneliti atau wawancara dengan subjek 

penelitian baik secara observasi ataupun pengamatan langsung. Data primer yang yang digunakan berasal 

dari jawaban responden atau kuesioner yang diberikan sebelumnya. Peneliti akan memberikan sejumlah 

pertanyaan kepada wajib pajak yaitu pemilik UMKM di Kabupaten Semarang dengan media kuesioner 

dan wajib pajak diminta untuk merespon. Prosedur pemberian angket  menyangkut langkah-langkah 

sebagai berikut:  

1. Meminta data UMKM pada Dinas UMKM Kabupaten Semarang. 

2. Melakukan permohonan izin penelitian pada Dinas UMKM Kabupaten Semarang. 

3. Membagikan angket kuisioner kepada pemilik UMKM yang telah di seleksi.  

4. Mengumpulkan angket kuisioner yang diisi oleh pemilik UMKM.  

5. Melakukan pengolahan data. 

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda dengan 

dibantu skala likert yang telah dimodifikasi guna mengukur skor kuesioner atau angket.  

  

 Pada penelitian ini menggunakan variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen 

adalah variabel yang memberikan reaksi jika dihubungkan dengan variabel bebas atau nilainya 

dipengaruhi oleh variabel independen. Sedangkan variabel independen adalah variabel yang 

mempengaruhi sebab perubahan variabel dependen. Variabel dependen pada penelitian ini adalah niat 

wajib pajak, sedangkan variabel indpendennya yaitu sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang 

dipersepsikan. Variabel variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai bikut :  

Niat berperilaku patuh pada penelitian ini diukur dengan menggunakan kepemilikan manajerial 

yang diukur dengan indikator penilaian kecenderungan untuk tidak mematuhi pajak sebelum menjadi 

wajib pajak, keputusan untuk melakukan kepatuhan pajak setelah menjadi wajib pajak, serta keputusan 

untuk membayar pajak sebelum menjadi wajib pajak. Niat ini diukur dengan skala Likert 5 point.  

Sikap adalah aspek perasaan yang dimiliki oleh wajib pajak yang ditentukan secara langsung 

oleh keyakinan yang dimiliki wajib pajak terhadap niat wajib pajak untuk berperilaku patuh. Adapun 

indikator penilaiannya adalah wajib pajak harus membayar pajak sesuai ketentuan dan pemerintah harus 

transparan dalam pemanfaatan pajak. Sikap ini diukur dengan skala Likert 5 point. 

Norma Subyektif adalah gambaran persepsi individu mengenai tekanan sosial dalam 

melaksanakan ataupun tidak melaksanakan suatu perilaku dengan acuan dimana pengaruh teman atau 

rekan, pengaruh konsultan pajak, pengaruh petugas pajak yang diperhitungkan dan dapat mempengaruhi 

niat wajib pajak. Norma Subjektif ini diukur dengan skala Likert 5 point.  

Kontrol perilaku yang dipersepsikan merupakan perasaan seseorang terkait kemudahan dan 

kesulitan dalam mewujudkan suatu perilaku tertentu, yang meliputi keyakinan diri, dukungan pemerintah, 

dukungan teknologi.  Adapun indikator penilaiannya adalah pemeriksan oleh fiskus, pengenaan sanksi 

dan laporan pihak ketiga tentang pelanggaran pajak. Kontrol perilaku yang dipersepsikan ini diukur 

dengan skala Likert 5 point. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan cara menyebar kuesioner kepada 

responden yaitu para pelaku usaha yang mendaftarkan usahanya kepada Diskumenperindag Kabupaten 

Semarang. Populasi dalam penelitian ini merupakan para pelaku usaha UMKM di Kabupaten Semarang 

yang terdaftar pada tahun 2021 sebanyak 83.382 UMKM. Dengan rincian sebagai berikut : 

 

  

 

Tabel 1. Data Responden 
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Jenis Kelamin Laki Laki 

Perempuan 

70 

55 

Umur <25 

25-50 

>50 

1 

70 

54 

Pendidikan Terakhir SMP 

SMA 

D3 

S1 

S2 

Lainnya 

17 

78 

6 

9 

1 

14 

Jenis Usaha Perdagangan 

Jasa 

Industri 

72 

52 

1 

Lama Usaha 1-5 tahun 

6-10 tahun 

11-20 tahun 

>20 tahun 

11 

52 

42 

20 

Sumber : olahdata spss 26 
 

Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data adalah uji yang disyaratkan dalam penelitian dengan instrumen kuesioner. 

Tujuannya agar data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Uji kualitas data terdiri 

atas uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

kuesioner. Alat uji validitas untuk mengukur kecukupan sampel yaitu Kaiser-MeyerOlkin (KMO) dan 

loading factor. Sampel dapat dikatakan valid apabila nilai KMO > 0,50 dan nilai loading factor > 0,40. 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi yang digunakan sebagai alat ukur data yang 

didapatkan melalui kuesioner. Data dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpha > 0,70. Hasil uji 

kualitas data adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Hasil Uji Kualitas Data 

 

Variabel Item Loading Factor KMO Cronbach’s Alpha 

Sikap 8 0.509 – 0.897 0.887 0.901 

Norma Subjektif 6 0.544 – 0.843 0.780 0.827 

Kontrol Perilaku 6 0.571 – 0.855 0.820 0.810 

Niat 4 0.715 – 0.766 0.521 0.707 

Sumber : olahdata spss 26 

 

Berdasarkan tabel 2 hasil uji kualitas data, variabel sikap menunjukkan nilai loading factor 

antara 0,509 – 0,897 dengan nilai KMO 0,887. Variabel sikap juga menunjukkan nilai cronbach’s alpha 

0,901 yang berarti variabel sikap dinyatakan valid dan reliabel. Variabel norma subjektif menunjukkan 

nilai loading factor antara 0,544 – 0,843 dengan nilai KMO 0,780. Variabel norma subjektif juga 

menunjukkan nilai cronbach’s alpha 0,827 yang berarti variabel norma subjektif dinyatakan valid dan 

reliabel. Variabel kontrol perilaku menunjukkan nilai loading factor antara 0,571 – 0,855 dengan nilai 

KMO 0,820. Variabel kontrol perilaku juga menunjukkan nilai cronbach’s alpha 0,810 yang berarti 

variabel control perilaku dinyatakan valid dan reliabel. Variabel niat menunjukkan nilai loading factor 

antara 0,715 – 0,766 dengan nilai KMO 0,521. Variabel niat juga menunjukkan nilai cronbach’s alpha 

0,707 yang berarti variabel niat dinyatakan valid dan reliabel. 

 

Statistika Deskriptif 

Statistika deskriptif berfungsi untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat 

dari mean, standar deviasi, varian maksimum, minimum, dan lain lain. Hasil uji statistika deskriptif 

sebagai berikut : 
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Tabel 3. Hasil Uji Statistika Deskriptif 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sikap 125 1 5 3.81 0.805 

Norma Subjektif 125 1 5 3.57 0.712 

Kontrol Perilaku 125 2 5 3.67 0.555 

Niat 125 1 5 3.16 0.784 

Valid N (listwise) 125     

Sumber : olahdata spss 26 

 

Variabel sikap menunjukkan rata-rata jawaban responden 3,81 > 3 yang berarti responden 

memiliki penilaian yang tinggi terhadap sikap. Nilai standar deviasi sebesar 0,805 menunjukkan nilai 

yang lebih kecil dibandingkan dengan rata-rata yang artinya hasil tanggapan tidak jauh berbeda antar 

responden. 

Variabel norma subjektif menunjukkan rata-rata jawaban responden 3,57 > 3 yang berarti 

responden memiliki penilaian yang tinggi terhadap norma subjektif. Nilai standar deviasi sebesar 0,712 

menunjukkan nilai yang lebih kecil dibandingkan dengan rata-rata yang artinya hasil tanggapan tidak jauh 

berbeda antar responden. 

Variabel kontrol perilaku menunjukkan rata-rata jawaban responden 3,67 > 3 yang berarti 

responden memiliki penilaian yang tinggi terhadap kontrol perilaku. Nilai standar deviasi sebesar 0,555 

menunjukkan nilai yang lebih kecil dibandingkan dengan rata-rata yang artinya hasil tanggapan tidak jauh 

berbeda antar responden. 

Variabel niat menunjukkan rata-rata jawaban responden 3,16 > 3 yang berarti responden 

memiliki penilaian yang tinggi terhadap niat. Nilai standar deviasi sebesar 0,784 menunjukkan nilai yang 

lebih kecil dibandingkan dengan rata-rata yang artinya hasil tanggapan tidak jauh berbeda antar 

responden. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan uji prasyarat yang dilakukan sebelum melakukan analisis lebih 

lanjut terhadap data yang telah dikumpulkan. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi, variabel terikat, dan variabel bebas mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi paling 

tinggi memiiki distribusi normal atau mendekati nilai signifikan > 0,05 pada uji One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov. Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau independen. Cara untuk mendeteksi adanya 

multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat tabel VIF (Variance Inflation Factor) yang nilainya < 

10. Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi ketidaksamaan varian 

dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Pengujian heteroskedasitas dilakukan dengan 

menggunakan uji park. Nilai signifikan > 0,05 menunjukkan tidak adanya heteroskedasitas. Hasil uji 

asumsi klasik adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4. Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

 Asymp. Sig (2-tailed) Statistics VIF Sig. 

(Constant) 0.097  0.695 

Sikap  1.079 0.052 

Norma Subjektif  1.098 0.194 

Kontrol Perilaku  1.140 0.227 

Sumber : olahdata spss 26 

 

Berdasarkan tabel 4 hasil uji asumsi klasik, variabel dependen dan variabel independen 

menunjukkan nilai Asymp.Sig 0,097 > 0,05 sehingga data dinyatakan terdistribusi normal. Variabel sikap 

menunjukkan nilai VIF 1.079 < 10 sehingga tidak terjadi multikolinearitas dalam persamaan regresi 

berganda. Variabel norma subjektif menunjukkan nilai VIF 1.098 < 10 sehingga tidak terjadi 
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multikolinearitas dalam persamaan regresi berganda. Variabel control perilaku menunjukkan nilai VIF 

1.140 < 10 sehingga tidak terjadi multikolinearitas dalam persamaan regresi berganda.  

Berdasarkan tabel 4 tidak ada satupun variabel independen yang signifikan.Variabel sikap 

menunjukkan nilai signifikansi 0.052 > 0,05 sehingga disimpulkan model regresi tidak mengandung 

adanya heteroskedasitas. Variabel norma subjektif menunjukkan nilai signifikansi 0.194 > 0,05 sehingga 

disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya heteroskedasitas. Variabel kontrol perilaku 

menunjukkan nilai signifikansi 0.227 > 0,05 sehingga disimpulkan model regresi tidak mengandung 

adanya heteroskedasitas. 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan pengujian penentu apakah hipotesis ditolak/diterima atau apakah 

variabel independenn dengan variabel dependen memiliki pengaruh atau tidak. Terdapat tiga jenis 

pengujian yang harus dilalui yaitu uji model R2, uji F, dan uji T. Uji model R2 digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen dengan menggunakan 

Adjusted R Square. Uji F adalah metode untuk menguji hubungan antara satu variabel dependen dengan 

satu atau lebih variabel independen. Uji t adalah uji untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel 

indepeden terhadap variabel dependen secara parsial. Jika tingkat signifikansinya > 0,05 maka H0 ditolak 

begitupun sebaliknya. Berikut ini adalah tabel hasil uji hipotesis : 

 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

 

 Adjusted R Square F Sig. 

(Constant) 0.031 2.310 0.000 

Sikap   0.028 

Norma Subjektif   0.203 

Kontrol Perilaku   0.293 

Sumber : olahdata spss 26 

 

Berdasarkan tabel 5 nilai R2 sebesar 0,031 yang berarti variabel niat mampu dijelaskan oleh 

variabel independen yaitu sikap, norma subjektif, kontrol perilaku sebesar  3,1% sedangkan sisanya 

sebesar 96,9% dijelaskan oleh faktor lain diluar model. Hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh 

nilai F sebesar 2,310 dan hasil signifikansnya 0,030 < 0,05 yang menunjukkan bahwa variabel sikap, 

norma subjektif, dan kontrol perilaku berpengaruh secara simultan terhadap niat. Hasil signifikansi sikap 

sebesar 0,028 < 0,05 yang  menunjukkan sikap tidak berpengaruh terhadap niat untuk patuh secara 

parsial, maka H1 diterima. Hasil signifikansi norma subjektif sebesar 0,203 > 0,05 yang  menunjukkan 

norma subjektif tidak berpengaruh terhadap niat untuk patuh secara parsial, maka H2 ditolak. Hasil 

signifikansi kontrol perilaku sebesar 0,293 > 0,05 yang  menunjukkan kontrol perilaku tidak berpengaruh 

terhadap niat untuk patuh secara parsial, maka H3 ditolak. 

 

Pengaruh sikap terhadap niat wajib pajak 

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa H1 diterima, yang berarti sikap berpengaruh positif 

signifikan terhadap niat wajib pajak. Hal ini dikarenakan sikap untuk merespon menguntungkan benda, 

orang, institusi, atau suatu kejadian. Hasil ini sesuai dengan Theory of Planned Behavior yang 

menyebutkan bahwa salah satu hal yang mempengaruhi niat dalam berperilaku adalah sikap, yakni derajat 

penilaian positif dan negatif terhadap perilaku. Ketika wajib pajak meyakini bahwa membayar pajak akan 

memberikan hasil positif, maka ia akan cenderung bersikap patuh dan kecenderungan tersebut yang 

membentuk niat. Hasil ini sejalan dengan penelitian Laksono (2011), Putri (2014), Anjani & Restuti 

(2016), Ernawati & Purnomosidhi (2017),  Suryani (2017), serta Yulianto (2021),  yang menyatakan 

bahwa sikap berpengaruh terhadap niat wajib pajak. Niat berperilaku patuh wajib pajak akan diwujudkan 

dalam perilaku kepatuhan pajak pada saat wajib pajak akan menghitung, menyetor dan  melaporkan 

pajaknya meskipun niat seseorang belum tentu diwujudkan dalam perilakunya (Ajzen, 2002). Namun 

hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Bobek dan Hatfield (2003)Banyu Ageng Wahyu Utomo (2011),  

Mastani & Khairani (2017), yang menyatakan bahwa sikap tidak berpengaruh terhadap niat. 

 

Pengaruh norma subjektif terdadap niat wajib pajak 
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Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa H2 ditolak, yang berarti norma subjektif 

berpengaruh negatif signifikan terhadap niat wajib pajak. Hal ini dikarenakan rekan kerja, konsultan 

pajak, dan petugas pajak tidak memberikan saran dan dorongan untuk meningkatkan niat wajib pajak. 

Hasil ini tidak sesuai dengan Theory of Planned Behavior yang menyebutkan bahwa norma subjektif 

diartikan sebagai persepsi individu tentang pengaruh sosial dalam membentuk perilaku. Pengaruh sosial 

sangat mempengaruhi niat individu untuk menampilkan suatu perilaku. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Putri & Subandi (2017), yang menyebutkan bahwa norma subjektif tidak berpengaruh terhadap niat. 

Namun hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Bobek dan Hatfield (2003), Seni & Ratnadi (2017), 

Sanita, et. al., (2018), serta Pangestie & Setyawan (2019), yang menyatakan bahwa norma subjektif 

berpengaruh terhadap niat wajib pajak. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa lingkungan sosial yang 

meliputi teman, konsultan pajak, petugas pajak, pimpinan perusahaan, serta media cetak dan elektronik 

dapat memengaruhi wajib pajak untuk berniat patuh. 

 

Pengaruh kontrol  perilaku terhadap niat wajib pajak 

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa H3 ditolak, yang berarti kontrol perilaku  

berpengaruh negatif signifikan terhadap niat wajib pajak. Hal ini dikarenakan wajib pajak umkm tidak 

patuh terhadap peraturan pajak dan sanksi yang telah ditetapkan. Hasil ini tidak sesuai dengan Theory of 

Planned Behavior, dimana kontrol perilaku merupakan kepercayaan mengenai keberadaan faktor-faktor 

yang akan memfasilitasi atau menghalangi kinerja dari perilaku. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Adibuddin (2015), dan Mastani & Khairani (2017), yang menyebutkan bahwa kontrol perilaku 

tidak berpengaruh terhadap niat. Karena wajib pajak memiliki kontrol perilaku yang rendah maka 

berpengaruh terhadap kepatuhan yang rendah pula. Ernawati & Purnomosidhi (2017), mengatakan 

perilaku yang muncul dapat bertentangan dengan niat individu tersebut. Hal ini terjadi karena syarat 

lapangan tak memungkinkan memunculkan perilaku yang sudah diniatkan sehingga dengan mudah 

mempengaruhi kontrol berperilakuan. Namun hasil ini tidak sejalan dengan McSwain dkk.(2008), Dyan 

dan Venusita (2013), Alvin (2014), Hardiningsih (2014), serta Nurfalah (2019), yang menyebutkan 

bahwa kontrol keperilakuan berpengaruh positif signifikan terhadap niat wajib pajak untuk berperilaku 

patuh. 

4. Kesimpulan  

Dari pengujian yang telah dilakukan, memberikan hasil bahwa komponen Theory of Planned 

Behavior belum terbukti sempurna memberikan dampak bagi seorang wajib pajak untuk berniat patuh 

terhadap pajak. Dapat disimpulkan bahwa : 

1. Sikap berpengaruh positif signifikan terhadap niat wajib pajak. Hal ini dikarenakan sikap wajib 

pajak yang patuh terhadap pajak sangat tinggi dan kuat sehingga berniat untuk membayar pajak 

sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya kemudian didukung dengan rasa percaya terhadap 

pemerintah terhadap transparansi dalam hal pemanfaatan pajak. 

2. Norma subjektif berpengaruh negatif signifikan terhadap niat wajib pajak. Hal ini dikarenakan 

pengaruh orang sekitar yang tidak mendorong wajib pajak untuk melakukan pembayaran pajak. 

Niat wajib pajak tidak akan terbentuk untuk mematuhi pajak. 

3. Kontrol perilaku yang dipersepsikan berpengaruh negatif signifikan terhadap niat wajib pajak. 

Hal ini dikarenakan wajib pajak memiliki kontrol perilaku yang rendah sehingga berpengaruh 

terhadap niat wajib pajak. Namun niat wajib pajak juga belum tentu mempengaruhi kontrol 

perilaku, mungkin saja ada faktor selain niat yang dapat mempengaruhi keperilakuan yang 

dimiliki. 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan variabel independen untuk melihat pengaruh niat wajib pajak untuk patuh. Adapun saran 

saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini diharapkan untuk memperluas dan menambahkan 

variabel independen lainnya yang dapat memberi pengaruh terhadap niat wajib pajak, seperti contohnya 

menambahkan variabel pengetahuan wajib pajak, sanksi denda, kepercayaan pada pemerintah, sunset 

policy dan lain-lain. Harapan hasil yang didapat mencerminkan hasil penelitian yang lebih general. 

Diharapkan juga untuk menambah periode penelitian sehingga dapat memberikan sampel yang baik. 

Harapan hasil yang didapat mencerminkan hasil penelitian yang lebih general. 
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